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Abstrak
 

Pada dasarnya sebuah perkawinan dilangsungkan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan perkawinan akan tercapai bila perkawinannya

dilangsungkan secara sah, baik sah secara agama maupun sah menurut negara. Perkawinan merupakan

perbuatan hukum dan karenanya berakibat hukum pula. Di antara akibat hukumnya adalah anak berhak

mewaris dari kedua orang tuanya. Semua hak-hak yang ditimbulkan akibat dari sebuah perkawinan tidak

akan timbul bila perkawinannya dilangsungkan secara tidak sah. Begitu juga terhadap perkawinan di bawah

tangan yaitu perkawinan yang dilangsungkan hanya menurut ketentuan agama saja, tidak memenuhi aturan

negara sehingga perkawinan tersebut tidak tercatat pada Kantor Pencatatan Perkawinan, sebagai bukti

bahwa perkawinan sudah dilakukan secara sah menurut hukum positif.

 

Beberapa pokok permasalahan yang ditemukan adalah apakah anak yang dilahirkan dari perkawinan di

bawah tangan dapat diakui oleh ayah biologisnya, dan bagaimana perlindungan hukum terhadap anak hasil

perkawinan di bawah tangan. Undang-Undang Perkawinan yang walaupun sudah dibuat sesempurna

mungkin tetapi ternyata masih ada yang tidak mentaatinya sehingga terjadi penyelundupan hukum seperti

misalnya terjadinya perkawinan di bawah tangan tersebut, yang dapat merugikan isteri serta anak-anak yang

dilahirkan dari perkawinan tersebut, karenanya diperlukan upaya hukum untuk melindungi hak-hak istni dan

anakanaknya tersebut.

 

Maka, melalui penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis-normatif dengan tipologi penelitian bersifat

deskriptif dengan bentuk evaluatif, telah secara khusus meneliti mengenai perlindungan hukum terhadap

anak hasil perkawinan di bawah tangan berdasarkan Undang-Undang Perkawinan. Sebagai kajian lebih

mendalam kami bahas mengenai kasus upaya hukum terhadap pengesahan perkawinan dan status hukum

anak hasil perkawinan di bawah tangan baik oleh yang beragama Islam, maupun oleh yang beragama non-

Islam.

 

Dan penulis berkesimpulan bahwa anak yang dilahirkan dari perkawinan di bawah tangan dapat diakui oleh

ayah biologisnya. Dengan disahkannya perkawinan di bawah tangan oleh Pengadilan maka anak yang

dilahirkan dari perkawinan tersebut menjadi anak sah dan terlindungi hak-haknya.
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